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«ansi ini barhubungan dengan bioinsektisida dwifungsi bedommulasi cair dari jamur enlomopatogen dan metode pembuatannya, serda
ggunaannya uniuk mengendalikan serangga hama dan menyuburkan tanaman. Melode pembuztan bioinssktisida formulasi cair
’ahan akif jamur antomopatogen terdini dan tahap-tahap memperbanyak starfer jamur enfomopalogen pada media campuran kenlang
%3, agar, yeast; menambahkan lepung lerbuat dari lubuh serangga dan glisercl apabila ingin digunaken uniuk sick; membiakan
*a masal jamur entomopelogen pada media cai ditamba tepung serangga dan ekstrak kompos dan membuat formulasi cair
eklisida dengan penambahan ekstrak kompos, guia, dan lepung dari tubuh serangga. Produk bicinsektisida formulasi cair yang
kan ini memiliki ciri ialah bau pesing atau sangit, wama coklat, lerutan agek kental. Produk yang dihasilkan ini digunakan untuk
ndalikan hama pada tajuk, permukaan tanah, di dalam tansh, dan unluk perfgiuan benih atau bibt tanaman, serta sekaligus unluk
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Invensi Ini berhubungan dengan bloinsekdisida dwitingsi berformulasi cair dari jamur emtomopatogen dan melode pembustannya, serta
panggungannya untuk mengendalikan serangga hama dan menyuburken lanaman. Melode pembuatan bioinsekliswda formulasi cair
berbahan akiif jamur entomopatogen lerdid dari tahap-tahap me Starter jamur enlomopatogen pada media campuran kentang
sukrosa, ager, yeasl, menambahken tspung lerbual dari tubuh serangga dan gliserol apabila ingin digunakan untuk stok, membiakan
secara masal jamur entomopatogen peda media cair ditambah lepung serangge dan ekstrak kompos, dan membuat formulasi cair
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menryuburkan tanaman.
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Deskripsi
BIOINSEKTISIDA DWIFUNGSI BERFORMULASI CAIR DARI JAMUR

ENTOMOPATQGEN DAN METODE PEMBUATANNYA, SERTA PENGGUNAANNYA UNTUK
MENGENDALIKAN SERANGGA HAMA DAN MENYUBURKAN TANAMAN

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan bioinsektisida dwifungsi
berformulasi cair dari jamur entomopatogen dan metode
pembuatannya, serta penggunaannya untuk mengendalikan serangga

hama dan menyuburkan tanaman.

Latar Belakang Invensi

Bioinsektisida telah ©banyak dikembangkan dalam bentuk
formulasi padat, misalnya bioinsektisida berbahan aktif jamur
entomopatogen, seperti Beauveria spp. dan Metarhizium spp.
[Paten 6,113,850, September Ly 2000) . Dalam pembuatan
bicinsektisida formulasi padat, perbanyakan spora umumnya
mengunakan media yang mengandung monosakarida dan sumber protein
dalam dosis tinggi. Dalam perbanyakan spora, jumlah propagul
yang dihasilkan cukup banyak tetapi karena komposisi media
tersebut jauh berbeda dengan yang terkandung pada tubuh serangga
menyebabkan virulensi bioinsektisida menjadi menurun. Fenomena
yang sama juga ditemukan pada produksi bioinsektisida formulasi
cair yang dibuat secara konvensional dengan mengunakan media
yang kandungan nutrisinya berbeda Jjauh dengan tubuh serangga
hama vyang merupakan target pengendalian. Hasil penelitian
terhadap virulensi bioinsektisida yang diproduksi dengan cara
konvensicnal menunjukkan LTsp-nya berkisar dari 4-8 hari atau
baru menyebabkan kematian populasi serangga hama paling cepat
setelah 4 hari diaplikasi (Soetopo 2004. Disertasi pada
University of The Philippines Los Banos).

Tidak afektifnya penggunaan bioinsektisida yang diproduksi
dengan cara konvensional ini menyebabkan petani tidak berminat

menggunakan bioinsektisida tersebut. Agar biloinsektisida ini
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dapat 1lebih kompetitif, diperlukan induksi dan stabilisasi
virulensi dalam preses produksi masal dan formulasinva, sehingga
dihasilkan produk yang lehih virulen, mematikan serangga sasaran
dalam waktu singkat dan keefektifannya tetap stabil dalam jangka
waktu lama.

Saat ini biocinsektisida berbahan aktif jamur entomopatogen
umumnya hanya berfungsi untuk mengendalikan serangga hama (US
Paten 6,403,085 Bl, Juni 11, 2002). Padahal penelitian tentang
pupuk organik yang telah berhasil mencampurkan bakteri
entomopatogen yang berhasil menyuburkan tanaman sekaligus dapat
menguatkan fisik tanaman (US Paten 6,939,6BB Bl, September &6,
2005} .

Para inventor sekarang ini telah melakukan penelitian yang
intensif dan hasilnya secara mengejutkan telah menemukan
formulasi cair bioinsektisidea berbahan aktif jamur
entomopatogenik yang mampu mengatasi virulensi rendah dan
labilnya biocinsektisida konvensional melalui pengayaan media
dengan kutikula serangga dan ekstrak kompes untuk pengendalian
serangga hama dan produk yang ditemukan ini sekaligus dapat

menyuburkan tanaman.

Uraian Singkat Invensi

Sasaran invensi ini adalah menghasilkan bioinsektisida
dwifungsi berformulasi cair dari jamur entomopatcgen dan metode
pembuatannya, serta penggunaannya untuk mengendalikan serangga
hama dan menyuburkan tanaman. Metode pembuatannya terdiri dari
tahap-tahap a) memperbanyak starter jamur entomopatogen pada
media campuran kentang sukrosa, agar, yeast; b). menambahkan
tepung terbuat dari tubuh serangga dan gliserol apabila ingin
digunakan untuk stok; (= membiakan secara masal jamur
entomopatogen pada media cair ditambah tepung serangga dan
ekstrak kompos; d. membuat formulasi cair bioinsektisida dengan
penambahan ekstrak kompes, gula, dan tepung dari tubuh serangga.

Produk bioinsektisida formulasi cair yang dihasilkan ini
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memiliki «ciri ialah bau pesing atau sangit, warna coklat,

larutan agak kental. Preoduk yang dihasilkan ini digunakan untuk
mengendalikan hama pada tajuk, pada permukaan tanah, di dalam
tanah, dan untuk perlakuzn benih atau bibit tanaman, serta

sekaligus untuk menyuburkan tanaman.

Uraian Singkat Gambar
Gambar 1 adalah bagan alir teknolcocgi dan produk biocinsektisida
formulasi cair yanyg diperkaya dengan tepung serangga dan ekstrak

kompos.

Uraian Lengkap Invensi

Untuk lebih jelasnya invensi ini merujuk ke Gambar I dimana
(1) adalah memperbanyak starter jamur entomopatogen pada media
campuran kentang sukrosa, agar, yeast. (2) adalah menambahkan
tepung terbuat dari tubuh serangga dan gliserol apabila ingin
digunakan untuk stek. (3) adalah membiakan secara masal jamur
entomopatogen pada media cair ditambah tepung serangga dan
adalah

penambahan

ekstrak kompos. (4) membuat formulasi cair

bioinsektisida dengan ekstrak kompos, gula, dan

tepung dari tubuh serangga. Dari metode ini dihasilkan produk
bioinsektisida formulasi cair (5) yang memiliki ciri ialah bau
pesing atau sangit, warna coklat, larutan agak kental.

Penambahan tepung dari tubuh serangga pada media perbanyakan
stater jamur entomopatogen dilakukan untuk memodifikasi media
pertumbuhan yang umum digunakan menjadi media yang mengandung
bahan-bahan dari tubuh serangga. Kandungan bahan dari tubuh
serangga ini berperan sebagai tekanan seleksi untuk aktivitas
jemur entomopatogen

Berbeda

menyebabkan gen-gen virulensi
bahkan

dengan media tanpa pengayaan, dimana hara tersedia pada kondisi

virulensi,

tetap aktif terinduksi untuk diekspresikan.

siap dijerap hifa jamur, sehingga sifat saprofitik yang lebih

mendominasi dan pada akhirnya gen virulensi tidak

terekspresikan.
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Penambahan tepung serangga pada media perbanyakan relatif
murah sehingga biaya produksi dapat ditekan vyang berdampak
produk akhir bioginsektisida dapat dijual dengan harga
kompetitif. Tepung serangga diperoleh dengan memanaskan serangga
hidup pada suhu 70-85°C selama 5 Jjam. Serangga kering tadi
ditumbuk sehingga menjadi tepung ukuran lolos saringan 0,5 mm.

Melakukan perbanyakan stater jamur entomopatogen dengan
menggunakan media campuran kentang, sukrosa, agar, dan yeast
dengan perbandingan 150-200 g : 20-30 g : 1 g : 15-20 g, serta
ditambah air steril 1 L, lalu ditambah tepung serangga sebanyak
0,1-1% (b/v) per liter media, akhirnya disterilkan di dalam
otoklaf.

Membuat stok untuk simpanan isclat Metarhizium pada media
campuran kentang, sukresa, agar, dan yeast sama dengan
perbanyakan stater, namun dalam bentuk agar miring bila telah
berumur 11-14 hari diberi gliserol 10-25%. Penambahan gliserecl
sedemikian rupa sehingga sisi atas agar miring tertutup setinggi
lebih dari 10 mm.

Melakukan perbanyakan masal jamur entomopatogen pada media
cair dengan komposisi tepung beras 3%, gula pasir 1-4%,
diperkaya tepung serangga 0,1-1% per liter media. Proses
perbanyakan dilakukan pada fermentor vyang dilengkapi dengan
aerator dan dilengkapi dengan saringan bakteri 0,4 pm.

Biakan jamur entomopatogen hasil perbanyakan pada media cair
di atas dibuat formulasi cair dengan penambahan bahan pengawet
yaitu gula pasir atau gula aren dengan konsentrasi pekat yaitu
10-30% pada media biakan, lalu ditambahkan 0,1-1 % (b/v) tepung
serangga.

Formulasi dikemas dalam beotol plastik kemasan 1000 ml.
Formulasi bioinsektisida ini mengandung bahan aktif propagul
jamur entomopatogen virulen 10 per liter. Jumlah propagul ini
10 kali 1lebih hanyak dari bioinsektisida jamur entomopatogen
yang dipasarkan di Indonesia. Dosis anjuran wuntuk aplikasi

adalah 2 liter bioinsektisida per ha.
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Invensi ini menghasilkan produk bioinsektisida formulasi cair
yang mengandung konidia jamur entomopatogen yang dicampur
dengan ekstrak kompos. Ekstrak kompos tersebut mengandung
campuran 15-30% tepung kulit artropoeda selain udang dan 70-80%
kotoran ayam atau ternak lainnya selain sapi. Bioinsektisida
formulasi cair ini dapat disemprotkan pada tajuk atau perlakuan
benih atau bibit tanaman yang bertujuan untuk mengendalikan
serangga hama dan sekaligus menyuburkan tanaman. Produk
bioinsektisida formulasi cair yang dihasilkan ini memiliki ciri
ialah bau pesing atau sangit, warna coklat, larutan agak kental.

Keunggulan dari invensi ini terletak pada kemampuan membunuh
serangga hama dapat mencapai 100%, misalnya terjadi pada
serangga hama, Thrips parvispinus (Tabel 1). Keunggulan lainnya
terlihat dari singkatnya waktu dalam membunuh serangga hama.
Pada Aphis gossypii terbukti dapat terbunuh dalam waktu 2,03
hari (Tabel 2). Selain 1itu, bioinsektisida <c¢air dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman, contchnya pada tanaman padi

(Tabel 3}).

Tabel 1. Hasil aplikasi bioinsektisida berbahan aktif Beauveria
bassiana dan Metarrhizium anisopliae terhadap mortalitas
Thrips parvispinus {aplikasi langsung)

- Mortalitas (%)
Bioinsektidida Klsa{an Reraia tab
. o Mortalitas
EKKU steril + Bb 100-100 100 = O a
EKKU nonsteril +Bb S0-100 96,6 + 4,77 b
EKKU + Bb ({ centrifuge) 100-100 100 *+ 0 a
EKKU steril + Ma 100-100 100 = 0O a
EKKU nonsteril + Ma 100-100 100 = O a
EKKU + Mt ( centrifuge) 100-100 100 = O a
Air steril + Ma 100-100 100 2 0 a
Alr steril + Bb 100-100 100 + O a
RAir 0-2 2 t 4,47 _ S
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada taraf uji 5%. BNJto.05y = 0,8, Bb=

Beauveria bassiana, Mt= Metarrhizium anisopliae, EKKU= bahan
pembawa ekstrak kompos
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Tabel 2. Nilai Lethal Time (LTsp) bioinsektisida berbahan aktif
Beuveria bassiana (Bals.) Vuill. dan Metarhizium anisopliae
Metscht. vyang disemprotkan pada nimfa Aphis gossypii

(Glover)
LT Selang kepercayaan
Bioinsektisida {hagii Persamaan Regresi 95%
Terendah Tertinggi
EKKU steril + Bb 2,25 Y = - 1,38+0,026 X 2,10 2,40
EKKU steril + Ma 2,83 Y = -1,04+0,015 X 25455 303
EKKU non steril 2,7t ¥ = -1,37+0,021 % 2,54 2,88
+ Bb
EKKU non steril 2,78 ¥ = - 1,28+0,019 X 2,60 2,96
+ Ma
EKKU + Bb 3,34 Y = -1,55+0,019 X 3,20 3,50
{Centrifuge)
EKKU + Ma 2,16 ¥ = -1,95+0,018 X 1l ) 2,36
{Centrifuge)
Air + Bb 2,49 Y = - 1,5140,025 ¥ 2,35 2,62
{kontrol 1)
Air + Ma 2,03 Y= -1,1040;023 % 1, 72 2,28
(kontrol 2)
Air (kontrol 3) 19,96 Y = =1,44+0,003 X 14,56 34,31

5 Bb= Beauveria bassiana, Mt= Metarrhizium anisopliae, EKKU= bahan
pembawa ekstrak kompos

[0 Tabel 3. Hasil pengamatan pertambahan jumlah arakan padi yang
disemprot dengan biocinsektisida cair

Pengamatan ke Bioinsektisida Jumlah anakan
Padat 6,00 + 2,40a

1t 20 hst) Cair 10,97 & 7,60a
Kombinasi 8,04 + 4,40a
Konvensional 3,74 + 2,40a
Padat 10,27 £10,31a

2 ( 30 hst) Cair 1707 +£11,98c
Kombinasi 12,90 + 7,58ab
Konvensional 4,30 + 2,36a
Padat 13,74 #11,1lab

3 ( 40 hst) Cair 20,10 *15,62c
Kombinasi 13,52 + 9,83ab
Konvensiocnal 12,92 111,83ab
Padat 15,25 12, 15ab

4( 50 hst) Cair 19 26 kdd,33c
Kombinasi 10,62 + B8,30a

Konvensional 14,10 +10,23ab




w

a'yictents oo Tlaalt ate 3 o
l.l ..l .'. ..l ..C - & 0: e
7
Padat 16,63 *12,14c
5 ( 60 hst) Cair 21, 1D +13, 65¢
Kombinasi 11,95 + 8,45ab
Konvensional 15,57 11, 62b
Pa dat 16,63 £12,14c
6 (70 hst) Cair 21,50 13, 62¢
Kombinasi 12,12 £t 8,62ab
Konvensional GG ek b BT AT o
Padat 16,59 1.2 00
7 ( 80 hst} ZaiE 21,10 T2, 65
Kombinasi 12, D5 + 8,55ab
_____Konvensional 18,62 #11,75¢
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda
tidak nyata pada uji Duncan *} transformasi Vy + 1/2
Perlu diketahui bahwa perwujudan yang diuraikan di atas

adalah hanya satu perwujudan dari invensgi ini, orang yang ahli

di bidang ini tentu saja dengan mudah melakukan modifikasi

terhadap perwujudan tersebut di atas. Oleh karena itu,

perwujudan tersebut di atas diberikamn hanya untuk tujuan

pengilustrasian invensi ini saja, bukan untuk membatasi ruang

lingkup invensi ini, Ruang lingkup invensi ini sendiri

dinyatakan dalam klaim berikut.
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1. Metode pembuatan bioinsektisida formulasi cair berbahan

aktif jamur entomopatogen, jenis Beauveria bassiana dan

Metarhizium anisopliae terdiri dari tahap-tahap:

a.

6.

i

memperbanyak starter jamur entomopatogen pada media
campuran kentang sukrcsa, agar, yeast;

menambahkan tepung terbuat dari tubuh serangga dan
gliserol apabila ingin digunakan untuk stok;

membiakan secara masal jamur entomopatogen pada media
cair ditambah tepung serangga dan ekstrak kompos:
membuat formulasi cair bicinsektisida dengan penambahan

ekstrak kompos, gula, dan tepung dari tubuh serangga.

. Metode sesuai dengan klaim 1, dimana tepung Sserangga

dipilih dari semua ordo kecuali ordo Orthoptera.

. Metode sesuai dengan klaim 1, dimana perbandingan

kentang, sukrosa, yeast, agar adalah 150-200 g : 20-30
g & Ao @ 15-28 g

. Metode sesuai dengan klaim 1, dimana tahap a dilakukan

dengan penambahan tepung serangga sebanyak 0,1-1%

(b/v) per liter media.

Metode seésuai dengan Kklaim 155 dimana tahap b,
selanjutnya ditambahkan gliserol 10-25% apabila ingin

disimpan.

Metode sesuai dengan klaim 1, dimana tahap d dengan
penambahan bahan pengawet pada tahap d yaitu gula pasir
atau gula aren dengan konsentrasi pekat yaitu 10-30%,

0,1-1 % (b/v) tepung serangga, dan 20% ekstrak kompos.

Metode sesuai tahap d klaim 1, dimana ekstrak kompos

tersebut mengandung campuran 15-30% tepung kulit
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artropoda selain udang dan 70-90% kotoran ayam atau

ternak selain sapi.

. Produk yang dihasilkan sesuai dengan klaim 8 digunakan
untuk mengendalikan serangga hama pada tajuk, permukaan
tanah, di dalam tanah, dan untuk perlakuan benih atau

bibit tanaman, serta sekaligus untuk meningkatkan

pertumbuhan tanaman.
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Abstrak
BIQINSEKTISIDA DWIFUNGSI BERFORMULASI CAIR DARI JAMUR
ENTOMOPATOGEN DAN METODE PEMBUATANNYA, SERTA PENGGUNAANNYA UNTUK
MENGENDALIKAN SERANGGA HAMA DAN MENYUBURKAN TANAMAN

Invensi ini berhubungan dengan bicinsektisida dwifungsi
berformulasi cair dari jamur entomopatogen dan metode
pembuatannya, serta penggunaannya untuk mengendalikan serangga
hama dan menyuburkan tanaman. Metode pembuatan bicinsektisida
formulasi cair berbahan aktif jamur entomopatogen terdiri dari
tahap-tahap memperbanyak starter jamur entomopatogen pada media
campuran kentang sukrosa, agar, yeast: menambahkan tepung
terbuat daril tubuh serangga dan gliserol apabila ingin digunakan
untuk stok: membiakan secara masal jamur entomopatogen pada
media cair ditambah tepung serangga dan ekstrak kompos: dan
membuat formulasi cair bioinsektisida dengan penambahan ekstrak
kompos, gula, dan tepung dari tubuh serangga. Produk
bicinsektisida formulasi cair yang dihasilkan ini memiliki ciri
ialah bau pesing atau sangit, warna coklat, larutan agak kental.
Produk yang dihasilkan ini digunakan untuk mengendalikan hama
pada tajuk, permukaan tanah, di dalam tanah, dan untuk perlakuan
benih atau bibit tanaman, serta sekaligus untuk menyuburkan

tanaman.
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